
BUPATI KONAWE 
PROVINSI SULAWESI TENGGARA 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KONAWE 
NOMOR : 8 TAHUN 2018 

TENTANG 

PENGELOLAAN KAWASAN INDUSTRI DI KABUPATEN KONAWE 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPATI KONAWE, 

Menimbang ; a. bahwa sesua i dengan rencana ta ta ruang 
wi layah Kabupaten Konawe, k a w a s a n 
indus t r i telah di tetapkan sebagai pusat 
pengembangan industr i yang d iharapkan 
dapat mendorong perekonomian dan 
perbaikan s t ruk tu r industr i di Kabupaten 
Konawe; 

b. bahwa dengan mis i u t a m a memanfaatkan 
seefektif mungk in potensi keunggulan 
lokal un tuk pembangunan kawasan 
industr i , menvediakan s a r a n a dan 
p rasa rana industr i dan pe labuhan yang 
mampu member ikan pe layanan bagi 
kawasan industr i , meningkatkan 
pendapatan as l i daerah (PAD) ser ta 
pendapatan masyaraka t dan 
mengembangkan ker jasama an ta ra 
Kabupaten Konawe dengan kabupaten/ 
kota sek i tarnya da lam menangkap 
peluang pengembangan industr i ; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan 
sebagaimana d imaksud pada h u r u f a dan 
b di atas, per lu membentuk Peraturan 
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Mengingat : 1 

2 

3 

4 

5 

6 

Daerah tentang K a w a s a n Indus t r i di 
Kabupaten Konawe. 

Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945; 
Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 1960 
tentang Pera turan Dasar Pokok - pokok 
Agraria (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1960 Nomor 104, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 2043) ;Undang-Undang 
Nomor 5 T a h u n 1984 tentang 
Per industr ian (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 1984 Nomor 
22, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 3274); 
Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 
tentang Per imbangan Keuangan an ta ra 
Pemerintah Pusat dan Pemer intahan 
Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 126, 
T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4438) ; 
Undang-Undang Nomor 26 T a h u n 2007 
tentang Penataan Ruang (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 
Nomor 68, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4725) ; 
Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2009 
Tentang Per l indungan dan Pengelolaan 
L ingkungan Hidup (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2009 Nomor 
140, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5059); 
Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 
Tentang Pembentukan Pera turan 
Perundang-undangan (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2 0 1 1 Nomor 
82, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5234) ; 
Undang-Undang Nomor 3 T a h u n 2014 
Tentang Per industr ian (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 4, 
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T a m b a h a n Lembaran Republ ik Indonesia 
Nomor 5492); 

8. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 
Tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) , 
sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i 
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 
9 T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua 
atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 
2014 tentang Pemer intahan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5679); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 6 T a h u n 
1998 tentang Koordinasi Kegiatan 
ins tans i Ver t ika l di Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1988 
Nomor 10, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik lndonesia Nomor 3373) ; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 69 T a h u n 
1996 tentang Pe laksanaan dan 
Kewajiban, ser ta Ben tuk dan Ta ta C a r a 
Peran Ser ta Masyarakat da lam Penataan 
Ruang (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1996 Nomor 104, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 3660) ; 

11 . Peraturan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 
1999 tentang Anal is is Mengenai Dampak 
L ingkungan (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1999 Nomor 68, 
Tambahan Lembaran Negara Repbul ik 
Indonesia Nomor 3699) ; 

12. Pera turan Pemerintah Nomor 82 T a h u n 
2001 tentang Pengelolaan Kua l i t as Air 
d a n P e n g e n d a l i a n P e n c e m a r a n A i r 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2001 Nomor 153, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 1461); 



13. Pera turan Pemer intah Nomor 79 T a h u n 
2005 tentang Pedoman Pembinaan dan 
Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 
165, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 4593) ; 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 24 T a h u n 
2009 tentang K a w a s a n Indus t r i 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2009 Nomor 47, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4987); 

15. Keputusan Presiden Nomor 41 T a h u n 
1996 tentang K a w a s a n Industr i ; 

16. Pera turan Menteri Per indust r ian 
Republ ik Indonesia Nomor : 35/M-
I N D / P E R / 3 / 2 0 1 0 Tentang Pedoman 
Tekn i s K a w a s a n Industr i (Ber i ta Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 
134); 

17. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 
13 T a h u n 2006 tentang Pedoman 
Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana telah d iubah kedua ka l inya 
dengan Peraturan Menteri Da lam Negeri 
Nomor 21 T a h u n 2 0 1 1 ; 

18. Pera turan Daerah Kabupaten Konawe 
Nomor 9 T a h u n 2014 tentang Rencana 
T a t a Ruang Wi layah Kabupaten Konawe 
T a h u n 2014-2034 (Lembaran Daerah 
Kabupaten Konawe T a h u n 2014 Nomor 
131 . 

Dengan Perse tu juan B e r s a m a 

DEWAN P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H K A B U P A T E N KONAWE 

dan 

B U P A T I KONAWE 
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M E M U T U S K A N 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G 
P E N G E L O L A A N KAWASAN I N D U S T R I DI 
K A B U P A T E N KONAWE 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Daerah in i yang d imaksud dengan : 
1. Pemerintah Daerah adalah Bupa t i dan perangkat daerah 

sebagai u n s u r penyelenggara pemer intahan daerah. 
2. Daerah adalah Kabupaten Konawe. 
3. Kepala Daerah ada lah Bupa t i Konaw e. 
4. Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah yang dis ingkat D P R D ada lah 

Lembaga Perwaki lan Rakyat Daerah sebagai u n s u r 
penyelenggara pemer intahan daerah. 

5. Ruang ada lah wadah yang meliputi ruang daratan, ruang laut , 
dan ruang u d a r a sebagai sa tu kesa tuan wi layah, tempat 
m a n u s i a dan m a k h l u k hidup la innya dan me lakukan 
kegiatannya serta memel ihara ke langsungan h idupnya. 

6. Indus t r i ada lah Kegiatan ekonomi yang mengolah bahan 
mentah, bahan b a k u , barang setengah jad i , dan/atau barang 
j ad i menjadi barang dengan ni la i yang lebih tinggi u n t u k 
penggunaannya, t e rmasuk kegiatan rancang bangun dan 
perekayasaan industr i . 

7. K a w a s a n Indus t r i ada lah kawasan tempat pemusatan kegiatan 
industr i yang di lengkapi dengan sa rana dan p ra sa rana 
penunjang yang d ikembangkan dan dikelola oleh pe rusahaan 
k a w a s a n industr i yang telah memi l ik i Izin Usaha Kawasan 
Industr i . 

8. Kawmsan Pe run tukan Indust r i ada lah bentangan lahan yang 
d ipe runtukkan bagi kegiatan industr i berdasarkan Rencana 
T a t a Ruang Wi layah yang ditetapkan sesua i dengan ketentuan 
pera turan perundang-undangan. 

9. Pe rusahaan Indus t r i ada lah badan u s a h a yang me l akukan 
kegiatan di bidang u s a h a industr i di Kabupaten Konawe; 

10. Pe rusahaan Kaw rasan Indus t r i ada lah pe rusahaan yang 
mengusahakan pengembangan dan pengelolaan K a w a s a n 
Industr i . 
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1 1 . T a t a Tertib K a w a s a n Indus t r i {Estate Regulation) ada lah 
Pera turan yang di tetapkan oleh pe rusahaan K a w a s a n Indust r i , 
yang mengatur h a k dan kewajiban pe rusahaan K a w a s a n 
Industr i , Pe rusahaan Pengelola K a w a s a n Indust r i , dan 
Perusahaan Indus t r i da lam pengelolaan dan pemanfaatan 
K a w a s a n Industr i . 

12. Kawasan industr i di Kabupaten Konawe yang se lan jutnya 
dis ingkat K I K adalah Kawasan Indus t r i yang dikelola oleh 
pemerintah daerah a tau Pemerintah Daerah bersama 
Pemerintah a tau Pemerintah. 

13. S k a l a indus t r i ada lah standar besaran industr i . 
14. Tapak indust r i ada lah lokasi tempat d imana d ibangunnya 

indust r i . 
15. Indus t r i h u l u ada lah indust r i yang mengolah bahan mentah 

menjadi bahan setengah jad i . 
16. Indus t r i hi l i r ada lah indust r i yang mengolah bahan setengah 

j a d i menjadi bahan jad i . 

B A B I I 

AZAS, M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

K a w a s a n Indus t r i di Kabupaten Konawe diselenggarakan 
berdasarkan asas : 
a . K a w a s a n industr i yang member ikan keseimbangan 

pengembangan wi layah, terpadu, berdaya guna dan berhasi l 
guna, se laras, seras i , seimbang, efisiensi danberke lanjutan; 

b. Kesesua ian Ta ta Ruang; 
c. Ketersediaan p rasa rana dan sarana ; 
d. R a m a h L ingkungan; 
e. E f is iens i ; 
f. K eamanan dan Kenyamanan berusaha ; 
g. Kepentingan nas ional ; 
h . Kepentingan Daerah; 
i . Keke luargaan; 
j . Ke terbukaan; 
k. Persamaan; 
1. Kepast ian h u k u m ; 
m. Keadi lan; dan 
n. Per l indungan h u k u m . 
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Pasa l 3 

(1) K a w a s a n Indus t r i di Kabupaten Konawe d i m a k s u d k a n sebagai 
pedoman terhadap : 
a . Penyelenggaraan kawasan indus t r i sebagai dasar bagi 

daerah dalam mengambil keb i jakan bagi pemerintah daerah, 
da lam pe rumusan kebi jakan pokok pemanfaatan ruang 
k a w a s a n indust r i di w i layah Kabupaten; 

b. Mewujudkan keterpaduan, keterka i tan dan keseimbangan 
perkembangan an ta ra wi layah Kabupaten ser ta keseras ian 
antar sektor; 

c. Pengarahan lokasi investasi indust r i yang sesua i dengan 
a r a h pembangunan daerah. 

(2) Ketentuan sebagaimana yang d imaksud dengan ayat (1), j uga 
berfungsi sebagai bagian dar i tata ruang dan subs tans i dar i 
Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah Daerah, Rencana 
T a t a Ruang Wi layah Kabupaten dan bagian dar i Strategi 
Pembangunan Daerah. 

Pasa l 4 

Kawasan Indus t r i di Kabupaten Konawe bertujuan : 
a . Meningkatkan per tumbuhan ekonomi, baik makro m a u p u n 

mikro; 
b. Mengurangi pengangguran dan membuka lapangan pekerjaan; 
e. Meningkatkan kese jahteraan masyarakat ; 
d. Menjadikan Kabupaten Konawe sebagai kota yang maju ; 
e. Membangun k a w a s a n indust r i di Kabupaten Konawe h a r u s 

memperhat ikan, menghormati, dan menye laraskan identitas 
budaya sesua i dengan budaya masya raka t setempat dengan 
ber landaskan pada Pancas i la dan U U D NRI 1945; 

f. Terselenggaranya k a w a s a n indus t r i bagi pengembangan 
wi layah kota yang member ikan efesiensi kegiatan ekonomi 
w i layah secara berkelanjutan; 

g. Terselenggaranya pengaturan ruang bagi kawasan industr i ; 
h. Te rwu judnya kegiatan industr i yang efisien. 
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B A B I I I 

S T R A T E G I 

Pasa l 5 

K a w a s a n Indus t r i di Kabupaten Konawe dengan strategi 
mencakup : 
a . Strategi pengembangan u m u m ; 
b. Strategi pengembangan dengan meny iapkan lembaga yang 

mengelola kawasan industr i ; 
c. Strategi pengembangan pengelolaan mela lui Pemerintah Daerah 

a tau ker ja s a m a an ta ra Pemerintah Daerah dengan Pemerintah 
dan/a tau Pemerintah; 

d. Strategi pengembangan in f ras t ruktur a tau sa rana p rasarana ; 
e. Strategi Pemanfaatan ruang. 

Pasa l 6 

U n t u k mewujudkan tu juan pemanfaatan ruang wi layah 
sebagaimana yang d imaksud dengan Pasa l 5 h u r u f e, perlu 
di tetapkan strategi penentuaan lokas i k a w a s a n indus t r i yang 
mel iput i : 
a. Penentuan lokasi k a w a s a n indust r i yang sesua i dengan kr i ter ia 

u t a m a dan kr i ter ia sekunder; 
b. Penentuan kawasan indust r i di da lam wi layah Kabupaten 

sebagai pendukung kegiatan ekonomi wi layah, dan sesua i 
dengan letak pusat -pusat kegiatan yang telah ada; 

c. S is tem s a r a n a dan p rasa rana transportasi , te lekomunikasi , 
energi, pengairan,saran dan p rasa rana pengelolaan l ingkungan. 

B A B IV 

K R I T E R I A PENENTUAN L O K A S I 

Pasa l 7 

(1 ) Penentuan lokas i kawasan industr i di Kabupaten Konawe 
berdasarkan kr i ter ia u t a m a dan kr i ter ia sekunder. 

(2) Kr i ter ia u t a m a mel iputi letak terhadap bahan b a k u , letak dar i 
pasar a tau outlet produksi , supla i tenaga kerja, t ransportas i , 
l is tr ik , kesesua ian l ahan . 

(3) Kr i ter ia sekunder mel iputi r encana : 
a . J a r a k ke Pusat Kota min ima l 10 k m ; 
b. J a r a k terhadap pemukiman warga min ima l 2 k m ; 
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c. J a r a k terhadap sungai a tau sumber a ir bersih, m a k s i m u m 
5 k m dan ter layani sungai tipe C dan D atau ke las I I I dan 
IV; 

d. Rencana m a s a depan perusahaan; 
e. Kemungk inan adanya per luasan perusahaan; 
f. Kemungk inan adanya per luasan kota; 
g. Terdapatnya fasi l i tas-fasi l i tas servis; 
h. Terdapatnya fasi l i tas-fasi l i tas pembelanjaan perusahaan ; 
i . Terdapatnya a ir bersih; 

j . P e rumahan beserta fasi l i tas-fasi l i tas pe rumahan yang ada; 
k. B i a y a tanah dan gedung; 
1. Pera turan dan Keputusan pemerintah daerah; 
m. S ikap dan masya raka t setempat; 
n . I k l im ; 
o. Keadaan tanah ; 
p. Te lekomunikas i ; 
q. Kedekatan dengan bandar udara {air port) dan pe labuhan 

(angkutan laut) . 

B A B V 

S K A L A DAN J E N I S I N D U S T R I 

Pasa l 8 

(1) S k a l a indus t r i yang a k a n di tampung di da lam Kawasan industr i 
di Kabupaten Konawe ada lah industr i berat dan indust r i 
terbatas. 

(2) J e n i s indus t r i yang a k a n di tampung da lam K a w a s a n indust r i di 
Kabupaten Konawe adalah indust r i h u l u dan indus t r i 
hi l irdengan berdasarkan ketentuan dan a r a h a n Pera turan 
daerah Nomor 9 T a h u n 2014 Tentang Rencana T a t a Ruang 
Wi layah Kabupaten Konawe T a h u n 2014-2034 

(3) Ketentuan sebagaimana yang d imaksud dengan ayat (1), dan 
ayat (2) tentang S k a l a dan J e n i s indust r i pada k a w a s a n 
indus t r i di Kabupaten Konawe, a k a n diatur lebih lanjut da lam 
pera turan Bupat i . 
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B A B V I 

F A S I L I T A S PELAYANAN KAWASAN I N D U S T R I 

Pasa l 9 

( 1 ) Pe rusahaan yang ada da lam K a w a s a n indust r i di Kabupaten 
Konawe wajib menyediakan fasi l i tas pe layanan kawasan 
industr i . 

(2) Fas i l i tas pe layanan kawasan indust r i sebagaimana yang 
d imaksud ayat (1) ada lah : 
a. J a r i n g a n j a l a n da lam kawasan industr i sesua i dengan 

ketentuan teknis yang ber laku; 
b. S a l u r a n pembuangan air hu jan (drainase) yang be rmuara 

kepada sa lu ran pembuangan; 
c. Ins ta las i penyediaan air ; 
d. Ins ta las i pengolahan air l imbah (IPAL); 
e. Ins ta las i penyediaan dan ja r ingan d is t r ibus i tenaga l istr ik; 
f. Ins ta las i penyediaan dan ja r ingan distr ibusi/pipa gas; 
g. J a r i n g a n te lekomunikasi ; 
h . S a r a n a pengendalian dampak a tau penyediaan pengolahan 

l imbah; 
i. Penerangan j a lan ; 

j . Uni t perkantoran pe rusahaan kawasan indust r i/perusahaan 
pengelolaan k a w a s a n industr i ; 

k. Unit pemadam kebakaran . 
(3) Penyediaan fasi l i tas pe layanan k a w a s a n industr i yang be lum 

diatur da lam ayat (2) ,akan diatur lebih lanjut da lam Pera turan 
Bupat i . 

B A B VI I 

L O K A S I DAN S P E S I F I K A S I KAWASAN I N D U S T R I 

Pasa l 10 

(1) Lokas i K a w a s a n industr i di Kabupaten Konawe terletak di 
Kecamatan Morosi. 

(2) Penambahan, pengurangan dan/a tau perubahan Lokas i 
K a w a s a n indust r i di Kabupaten Konawe a k a n diatur lebih 
lanjut da lam Peraturan Bupat i . 
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Pasa l 11 

(1) L u a s l ahan K a w a s a n industr i di Kabupaten Konawe paling 
rendah 50 ( l ima puluh) hektar dalam sa tu hamparan 

(2) L u a s K a w a s a n Indust r i Tertentu u n t u k U s a h a Mikro, Keci l , dan 
Menengah paling rendah 5 (lima) hektar da lam satu hamparan 

(3) Ketentuan sebagaimana yang d imaksud dengan ayat (2) 
tentang luas k a w a s a n industr i tertentu, diatur lebih lanjut 
dengan Peraturan Bupat i . 

B A B X I I I 

P E N G E L O L A A N KAWASAN I N D U S T R I 

Pasa l 12 

Pengelolaan K a w a s a n indus t r i di Kabupaten Konawe, d i l akukan 
oleh : 
a . Pemerintah Daerah, 
b. Pemerintah, 
c. Pemerintah Daerah dan Pemerintah, 
d. Koperasi , dan 
e. B a d a n U s a h a Swas t a 

Pasa l 13 

(1) Pemerintah Daerah dapat mengelolah K a w a s a n indust r i di 
Kabupaten Konawe mela lui B a d a n U s a h a Milik Daerah (BUMD). 

(2) Apabi la B U M D belum terbentuk, Bupa t i dapat menun juk 
ins tans i terkait u n t u k mengelola K a w a s a n industr i di 
Kabupaten Konawe sampai terbentuknya B U M D . 

(3) Ketentuan sebagaimana yang d imaksud dengan ayat (1) 
Pemerintah daerah t idak m a m p u mengelola K a w a s a n industr i 
di Kabupaten Konawe, Pemerintah Daerah mela lu i B U M D 
bersama Pemerintah mela lu i B a d a n Usaha Mil ik Negara dapat 
mengelola K a w a s a n indus t r i di Kabupaten Konawe. 

(4) Ketentuan sebagaimana yang d imaksud dengan ayat (3) 
Pemerintah Daerah t idak m a m p u mengelola K a w a s a n indus t r i 
di Kabupaten Konawe bersama Pemerintah, Pemerintah mela lu i 
B a d a n U s a h a Mil ik Negara wajib mengelola K a w a s a n indust r i di 
Kabupaten Konawe. 

(5) Ketentuan sebagaimana yang d imaksud dengan ayat (1), (2), 
(3), dan (4) d i l aksanakan berdasarkan peraturan perundang-
undangan yang ber laku. 

n 



Pasa l 14 

(1) Koperasi dan B a d a n U s a h a Swas ta dapat mengelolah K a w a s a n 
indus t r i di Kabupaten Konawe. 

(2) Ketentuan sebagaimana yang d imaksud dengan ayat (1) 
d i l aksanakan berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang ber laku. 

B A B IX 

K E L E S T A R I A N K E A R I F A N L O K A L 

Pasa l 15 

(1) Pe rusahaan indust r i da lam menja lankan u s a h a n y a wajib 
memperhat ikan kear i fan lokal daerah sepanjang t idak 
bertentangan dengan Pancas i la dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. 

(2) Se la in ketentuan sebagaimanayang d imaksud dengan ayat (1), 
pe rusahaan indust r i wajib memperhat ikanhal -ha l ber ikut: 
a . bahan b a k u perusahaan h a r u s berasa l dar i daerah 

Kabupaten Konawe dan/atau Daerah da lam l ingkup 
Provinsi Su lawes i Tenggara, kecual i bahan b a k u yang t idak 
d iproduksi di Konawe dan/atau Daerah da lam l ingkup 
Provinsi Su lawes i Tenggara; 

b. Pe rusahaan yang berada da lam kawasan indust r i wajib 
memprior i taskan masyaraka t Kabupaten Konawe dan/ a tau 
Daerah da lam l ingkup Provinsi Su lawes i Tenggara dalam 
perekrutan pegawai, ka ryawan dan/atau tenaga kerja. 

B A B X 

K E T E N T U A N SANKS I 

Bag ian Kesa tu 

S a n k s i Adminis t ras i 

Pasa l 16 

(1) Pe rusahaan yang melanggar ketentuan sebagaimana d imaksud 
dengan Pasa l 9 ayat (1) dan ayat (2), Pasa l 15 ayat (1), dan ayat 
(2) h u r u f a dan h u r u f b, a k a n d ikenakan s a n k s i adminis t ras i . 

(2) S a n k s i admin is t ras i sebagaimana yang d imaksud dengan ayat 
(1) adalah: 
a. Teguran; 
b. P e r i n g a t a n t e r t u l i s ; 
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c. Pemberhentian sementara kegiatan industr i ; 
d. Pemberhentian tetap kegiatan industr i ; 
e. Pencabutan iz in u s a h a Industr i . 

Bag ian Kedua 

S a n k s i P idana 

Pasa l 17 

S a n k s i p idana wajib d ikenakan bagi pe laku dan/a tau pe rusahaan 
indus t r i sesua i dengan ketentuan perundang-undangan yang 
ber laku. 

B A B X I 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 18 

S e m u a peraturan yang ada hubungannya dengan k a w a s a n 
indus t r i dan pemanfaatan ruang sepanjang t idak bertentangan 
dengan Peraturan Daerah in i d inyatakan tetap ber laku. 

B A B X I I 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 19 

Pera tuan Daerah in i m u l a i ber laku pada tanggal d iundangkan. 
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memer intahkan 
pengundangan Peraturan Daerah in i dengan penempatannya 
da lam Lembaran Daerah Kabupaten Konawe. 

Di tetapkan di : U n a a h a 
Pada Tanggal : 16 Apri l 2018 

Pit. BUPATI KONAWE, 

ttd 

PARINRINGI, SE . ,M.S i 
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Djundangkan di : U n a a h a 
Pada Tanggal J 6 April 2018 

S E K R E T A R I ^ D A E R A H K A B U P A T E N K O N A W E 

H . N. L , S.Sos.,M.Si 

L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N K O N A W E T A H U N 2 0 1 8 
N O M O R ..I. 

N O M O R R E G I S T R A S I P R O V I N S I S U L A W E S I T E N G G A R A 
K A B U P A T E N K O N A W E N O M O R 8 / 5 8 / 2 0 1 8 

Disahkag j sesua i dengan as l inva 
K E P A L A S A G I A N H U K U M S E T D A K A B U P A T E N K O N A W E 

D A R U D I N , SH..M.Si 
ip. 19670712 199803 1 013 
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